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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1.   Deskripsi Data
4.1.1. Pengujian Kuesioner
Pada pengelolahan data langkah awal dilakukan pengujian kuesioner sebagai upaya untuk mengukur sejauh mana kuesioner yang dibuat memiliki tingkat validitas dan keterhandalan. Kuesioner yang valid adalah kuesioner yang memiliki tingkat keterbacaan yang baik sehigga responden mampu mengisi kuesior dengan mudah tanpa adanya kebingungan dalam memberikan isian jawaban kuesioner. Sedangkan kuesioner yang handal adalah kuesioner yang dapat digunakan untuk mengukur obyek yang berbeda dalam rentang waktu yang berbeda pada subjek penelitian yang sama.
Kuesioner dalam penelitian ini di uji dengan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap butir dengan skort total variabel, hasil ini kemudian dibandingkan dengan nilai r-tabel (dalam penelitian ini nilai r-tabel yang digunakan adalah 0,361 pada tingkat kesalahan 5% dan banyaknya sampel yang digunakan untuk pengujian ada 20 responden). Keputusan uji ini adalah jika korelasi antar butir kuesioner dengan skor total variabel lebih besar dari 0,361 (r-hitung > r-tabel) maka butir kuesioner dikatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian lapangan dan jika nilai cronbach alpha mendekati 1 maka kuesioner dikatakan reliabel.
Hasil pengujian validitas dan reliabilitas butir-butir kuesioner penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa variabel Employee Engagement (Y) dari 17 butir kuesioner semuanya di nyatakan valid dan memiliki nilai crombach alpha mendekati 1. Variabel Budaya Organisasi (X1) dari 15 butir kuesioner semuanya dinyatakan valid dan memiliki nilai Cronbach alpha mendekati 1. Variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dari 11 butir kuesioner Valid 
Tabel 4.1 
Uji Validitas dan Reliabilitas
	No.
	Variabel
	Jumlah Butir Kuesioner
	Valid
	Tidak Valid
	Cronbach Apha

	1.
	Employee Engagement (Y)
	17
	17
	-
	0,968

	2.
	Budaya Organisasi (X1)
	15
	15
	-
	0,887

	3.
	Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
	11
	11
	-
	0,843


Sumber: Data Hasil Pengujian Kuesioner Penelitian
Ketidak validan butir pernyataan pemimpin menyerahkan pengambilan keputusan ada pada bawahan berkaibat pada butir ini di hilangkan dari kuesioner sehingga penelitian lapangan untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) menggunakan 11 pernyataan (hasil pengujian secara lengkap dapat dilihat pada lampiran).
4.1.2. Demografi Responden
Demografi responden dalam penelitian ini diukur berdasarkan jenis kelamin, usia, dan divisi responden. Penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden karyawan PT. Marugo Rubber Indonesia. Berdasarkan pemeriksaan kelayakan data ada 1 responden atau 6,76% yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap sedangkan sisanya 30 responden mengisi kuesioner dengan lengkap dan layak untuk digunakan sebagai analisis. Uraian untuk masing-masing komponen demografi responden dapat dilihat pada uraian-uraian berikut.
Persentase jenis kelamin, responden dikelompokan dalam Tabel 4.2 berikut :
Tabel 4.2 
Jenis Kelamin Responden
	[bookmark: _Hlk58072779]No.
	Jenis Kelamin
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Laki-laki
	16
	50,80

	2.
	Perempuan
	14
	40,20

	
	Jumlah
	30
	100


Sumber: Data Hasil Olahan Kuesioner Penelitian
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa responden laki-laki yang terlibat dalam penelitian ini ada sebanyak 16 responden atau  ada 50,80%, dan responden perempuan ada sebanyak 14 responden atau ada 40,20%. Hal ini menujukkan bahwa di PT. Marugo Rubber Indonesia karyawan laki-laki lebih dominan jika dibanding dengan karyawan Perempuan.  
Tabel 4.3 
Kelompok Usia Responden
	No.
	Kelompok Umur
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	20 - 25 Tahun
	11
	40,30 

	2
	25,1 - 30 Tahun
	10
	30,0

	3
	30,1 - 35 Tahun
	3
	0,90

	4
	35,1 - 40 Tahun
	2
	0,60

	5
	40,1 - 45 Tahun
	2
	0,60

	6
	45,1 - 50 Tahun
	1
	0,30

	7.
	> 50 Tahun
	1
	0,30

	8.
	Jumlah
	30
	100


           Sumber: Data Hasil Olahan Kuesioner Penelitian
Dari kelompok usia pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwan usia 20 – 25 tahun lebih dominan dengan jumlah 11 responden dan 40,30 %. 
Pengelompokan responden berdasarkan latar belakang pendidikan dapat dilihat pada Tabel 4.4. berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa responden dengan latar belakang pendidikan SMA/SMK merupakan responden terbanyak (55,07%), responden terbanyak berikutnya adalah yang memiliki berlatar belakang pendidikan Diploma (34,78%).
Tabel 4.4 
Latar Belakang Pendidikan Responden
	No.
	Kelompok Umur
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	SMA/SMK
	16
	50,8

	2.
	Diploma
	1
	0,30

	3.
	Sarjana (S1)
	13
	30,90

	4
	Magister (S2)
	1
	0,30

	
	Jumlah
	30
	100


Sumber: Data Hasil Olahan Kesioner Penelitian

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagaian besar latar belakang pendidikan responden di PT. Marugo Rubber Indonesia adalah SMA/SMK, sehingga dapat disimpulkan bahwa responden yang bekerja pada PT. Marugo Rubber Indonesia telah memiliki keahlian yang cukup memadai untuk menyelesaikan pekerjaan karena telah memiliki tingkat pendidikan yang cukup memadai.
Pengelompokan responden berdasarkan divisi dalam pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 4.5.







Tabel 4.5 
Divisi Responden
[image: ]
Sumber: Data Hasil Olahan Kuesioner Penelitian
4.1.3. Penilaian Responden terhadap Variabel Penelitian 
Penilaian responden terhadap variabel penelitian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan indikator-indiktor setiap variabel penelitian. Variabel penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Budaya Organisasi (X1), Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2), serta satu variabel terikat yaitu Employee Engagement pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). 
1) Variabel Employee Engagement
Variabel Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 6 (enam) dimensi yaitu (1) kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3) ketepatan waktu, (4) efektivitas biaya, (5) perlu pengawasan, dan (6) interpersonal impact. Dimensi-dimensi tersebut di ukur dengan menggunakan 12 indikator penelitian. Hasil penilaian responden terhadap indikator variabel Employee Engagement dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 menjelaskan Employee Engagement dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi (1) kualitas kerja, (2) kuantitas kerja, (3) ketepatan waktu, (4) efektivitas biaya, (5) perlu pengawasan, dan (6) interpersonal impact.
Tabel 4.6
Hasil Penilaian Responden Terhadap Indikator Variabel Employee Engagement PT. Marugo Rubber Indonesia
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	
	Kualitas Kerja
	
	
	
	
	

	1.
	Terbuka pada pengetahuan-pengetahuan baru seperti mengikuti pelatihan, kursus dan lain-lain, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang pekerjaan
	17,4
	34,8
	43,5
	4,3
	-

	2.
	Melakukan cara-cara yang kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik
	15,9
	53,6
	30,4
	-
	-

	
	Kuantitas Kerja
	
	
	
	
	

	3.
	Melakukan   pekerjaan   ratin   yang   diselesaikan   berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi
	14,5
	55,1
	29,0
	1,4
	-

	4.
	Bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target
	15,9
	43,5
	34,8
	5,8
	-

	
	Ketepatan Waktu
	
	
	
	
	

	5.
	Menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu
	5,8
	52,2
	36,2
	5,8
	-

	6.
	Selalu datang dan pulang tepat waktu
	11,6
	40,6
	40,6
	7,2
	-

	
	Efektivitas Biaya
	
	
	
	
	

	7.
	Tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal
	4,3
	62,3
	31,9
	1,4
	-

	8.
	Menggunakan fasilitas kantor sesuai kebutuhan pekerjaan
	20,3
	34,8
	44,9
	-
	-

	
	Perlu Pengawasan
	
	
	
	
	

	9.
	Sadar dengan pekerjaan, tanpa diingatkan oleh pimpinan
	17,4
	53,6
	27,5
	-
	-

	10.
	Pekerjaan yang di lakukan staf dikontrol oleh pimpinan
	13,0
	50,7
	33,3
	2,9
	-

	
	Interpersonal Impact
	
	
	
	
	

	11.
	Melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai Perusahaan
	11,6
	50,7
	23,2
	14,5
	-

	12.
	Dapat bekerja sama dalam tim dengan baik sesuai dengan timnya
	4,3
	46,4
	44,9
	4,3
	-


Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.

Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi kualitas kerja adalah: (1) terbuka pada pengetahuan-pengetahuan baru seperti mengikuti pelatihan, kursus dan lain-lain, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang pekerjaan, dan (2) melakukan cara-cara yang kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. Hasil penilaian 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (43,5%) menyatakan netral dengan pernyataan terbuka pada pengetahuan-pengetahuan baru seperti mengikuti pelatihan, kursus dan lain-lain, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang pekerjaan, dan (53,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan melakukan cara-cara yang kreatif dan inovatif untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang baik. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi kualitas kerja karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori cukup baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi kuantitas kerja adalah: (1) melakukan   pekerjaan   ratin   yang   diselesaikan   berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi, dan (2) bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target. Hasil penilaian 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (55,1%) menyatakan setuju dengan pernyataan melakukan pekerjaan   rutin   yang   diselesaikan   berdasarkan deadline yang sudah ditentukan instansi, dan (43,5%) menyatakan setuju dengan pernyataan bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi kuantitas kerja karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi ketepatan waktu adalah: (1) menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu, dan (2) selalu datang dan pulang tepat waktu. Hasil penilaian dari 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (52,2%) menyatakan setuju dengan pernyataan menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu, dan (40,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan Selalu datang dan pulang tepat waktu. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi ketepatan waktu karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi efektivitas biaya adalah: (1) tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal, dan (2) menggunakan fasilitas kantor sesuai kebutuhan pekerjaan. Hasil penilaian dari 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (62,3%) menyatakan setuju dengan pernyataan tetap bekerja semaksimal mungkin walaupun kadang alat yang digunakan untuk bekerja kurang maksimal, dan (44,9%) menyatakan netral dengan pernyataan menggunakan fasilitas kantor sesuai kebutuhan pekerjaan. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi efektivitas biaya karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori cukup baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi perlu pengawasan adalah: (1) sadar dengan pekerjaan, tanpa diingatkan oleh pimpinan, dan (2) pekerjaan yang di lakukan staf dikontrol oleh pimpinan. Hasil penilaian 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (53,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan sadar dengan pekerjaan, tanpa diingatkan oleh pimpinan, dan (50,7%) menyatakan setuju dengan pernyataan pekerjaan yang di lakukan staf dikontrol oleh pimpinan. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi perlu pengawasan karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori baik.
Indikator yang digunakan untuk mengukur dimensi interpersonal impact adalah: (1) melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai Perusahaan, dan (2) dapat bekerja sama dalam tim dengan baik sesuai dengan timnya. Hasil penilaian dari 30 responden dari kedua indikator tersebut diketahui bahwa frekuensi tertinggi (50,7%) menyatakan setuju dengan pernyataan Melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai perusahaan, dan (46,6%) menyatakan setuju dengan pernyataan dapat bekerja sama dalam tim dengan baik sesuai dengan timnya. Berdasakan nilai persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dimensi interpersonal impact karyawan yang ada pada PT. Marugo Rubber Indonesia termasuk dalam kategori baik.

2) Variabel Budaya Organisasi
Variabel Budaya Organisasi (X1) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan lima dimensi yaitu (1) keterbukaan, (2) empati, (3) sikap mendukung, (4) sikap positif, dan (5) kesetaraan. Dimensi-dimensi tersebut di ukur dengan menggunakan 17 indikator penelitian. Hasil Hasil penilaian responden terhadap indikator variabel Interpersonal Pimpinan dapat dilihat pada tabel 4.7.

  Tabel 4.7
Hasil Penilaian Responden Terhadap Indikator Variabel Budaya Organisasi PT. Marugo Rubber Indonesia
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Atasan saya mendorong saya untuk melihat permasalahan dengan sudut pandang berbeda.
	14,5
	33,3
	42,0
	10,1
	-

	2.
	Atasan saya memberikan sanksi tegas ketika saya tidak datang tepat waktu
	1,4
	53,6
	37,7
	7,2
	-

	3.
	Atasan saya percaya bahwa “hasil akhir adalah yang dihitung”
	15,9
	30,4
	43,5
	10,1
	-

	4.
	Sebagai Karyawan saya sering menghadapi resiko yang besar dalam menyelesaikan pekerjaan.
	8,7
	39,1
	44,9
	7,2
	-

	5.
	Sebagai Karyawan, saya dituntut dalam menyelesaikan pekerjaan dengan teliti
	10,1
	49,3
	39,1
	1,4
	-

	6.
	Orang yang agresif dan kompetitif memiliki keuntungan yang berbeda di dalam pekerjaan
	7,2
	50,7
	34,8
	7,2
	-

	7.
	Atasan saya tampak lebih memilih stabilitas dibandingkan perubahan dalam perusahaan
	8,7
	39,1
	44,9
	7,2
	-

	8.
	Atasan saya mendorong saya untuk mengembangkan ide-ide yang baru dan berbeda
	13,0
	36,2
	37,7
	13,0
	-

	9.
	Sebagai Karyawan, Saya sering menggunakan jalan pintas dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat hasil yang optimal.
	4,3
	42,0
	42,0
	11,6
	-

	10.
	Atasan saya lebih menekankan bagaimana saya sampai pada hasil daripada hasil itu sendiri
	8,7
	39,1
	44,9
	7,2
	-

	11.
	Atasan saya memperlakukan karyawan dengan sama.
	4,3
	52,2
	39,1
	4,3
	-

	12.
	Meningkatnya karir saya tergantung bagaimana saya bekerja dengan tim dalam departemen saya.

	8,7
	39,1
	44,9
	7,2
	-

	13.
	Saya merasa nyaman untuk mendebat pernyataan (salah) yang dibuat atasan saya

	17,4
	31,9
	40,6
	10,1
	-

	14.
	Sebagai Karyawan, Saya termotivasi menjadi karyawan yang baik dengan mengisi jam kerja untuk menyelesaikan semua pekerjaan yang ada
	7,2
	52,2
	34,8
	5,8
	-

	15.
	Sebagai Karyawan, Saya berusaha menerapkan pengetahuan yang didapat dari pendidikan maupun pelatihan dengan sepenuh hati untuk perusahaan.
	8,7
	39,1
	44,9
	7,2
	-


Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju.






3) Variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional
Tabel 4.8
Hasil Penilaian Responden Terhadap Indikator Variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional PT. Marugo Rubber Indonesia
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1
	Atasan saya bisa menjadi teladan yang baik bagi para pengikutnya 

	14,5
	42,0
	40,6
	2,9
	-

	2.
	Atasan saya bertutur kata sesuai dengan perbuatannya (memiliki integritas yang tinggi) 
	5,8
	62,3
	27,5
	4,3
	-

	3.
	Atasan saya mampu bertindak sebagai pencipta semangat dalam bekerja 
	18,8
	34,8
	43,5
	2,9
	-

	4.
	Atasan saya memiliki komitmen yang tinggi dalam bekerja
	14,5
	55,1
	30,4
	-
	-

	5.
	Atasan saya mampu mengartikulasikan harapan yang jelas terhadap kinerja saya
	17,4
	43,5
	33,3
	5,8
	-

	6.
	Atasan saya mampu menumbuhkembangkan ide-ide kreatif yang melahirkan inovasi 
	13,0
	55,1
	31,9
	-
	-

	7.
	Atasan saya bisa menjadi pemecah masalah yang kreatif 
	17,4
	43,5
	33,3
	5,8
	-

	8.
	Atasan saya memiliki kemampuan menjalin hubungan dengan saya. (human skill)
	5,8
	50,7
	37,7
	5,8
	-

	9.
	Atasan saya mau mendengarkan para pengikutnya termasuk saya (good listening)
	17,4
	43,5
	33,3
	5,8
	-

	10.
	Atasan saya sangat memerhatikan aspirasi saya terutama yang berkaitan dengan karir saya.

	14,5
	42,0
	40,6
	2,9
	-

	11.
	Pimpinan Selalu memberikan penghargan pada saya dan rekan kerja apabila saya bisa mencapai target kerja yang ditetapkan.
	1,4
	63,8
	33,3
	1,4
	-


       Keterangan: STS = Sangat Tidak Setuju, ST = Tidak Setuju, N = Netral, 
        S = Setuju, SS = Sangat Setuju.
Tabel 4.9  
Rangkuman Deskripsi Data Penelitian
	Deskripsi
	Employee Engagement (Y)
	Komunikasi Interpersonal (X1)
	Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)

	Jangkauan (Range)
	21
	39
	14

	Minimum
	32
	35
	26

	Maksimum
	53
	74
	40

	Modus
	43
	60
	32

	Median
	45
	61
	33

	Rata-rata
	44,33
	60,14
	33,34

	Varian
	23,43
	58,30
	12,85

	Simpangan Baku
	4,84
	7,64
	3,58

	Jumlah
	3059
	4150
	2301

	Banyaknya Data
	30
	30
	30


       Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner



4) Data Skor Employee Engagement
Data Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) diperoleh melalui instrumen penelitian berupa kuesioner penelitian, secara ringkas hasil penelitian untuk variabel Employee Engagement Pada              PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi berikut:
Tabel 4.10
Distribusi Frekuensi Data Employee Engagement 
PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	Interval Kelas
	Frekuensi

	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase


	32 - 35
	4
	31,5
	35,5
	5,80

	36 - 39
	7
	35,5
	39,5
	10,14

	40 - 43
	17
	39,5
	43,5
	24,64

	Interval Kelas
	Frekuensi

	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase


	44 - 47
	21
	43,5
	47,5
	30,43

	48 - 51
	15
	47,5
	51,5
	21,74

	52 - 55
	5
	51,5
	55,5
	7,25

	
	30
	
	
	


            Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner
Data penelitian tentang Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebagaimana tabel di atas, diperoleh rentang teoretik 1 – 60. Sedangkan skor empirik terendah 32 dan tertinggi 53, dengan demikian diperoleh rentang skor 21. Hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-rata sebesar 44,33, simpangan baku sebesar 4,84, modus = 43, dan median  = 45.  
Skor simpangan baku sebesar 4,84 yang menunjukkan tingkat penyimpangan skor Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dari nilai rata-rata. Selanjutnya skor Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar 4.1. diketahui bahwa frekuensi tertinggi.
Gambar 4.1. Grafik Histogram Frekuensi Employee Engagement PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) [image: ]
              Sumber: Data Yang diolah 2020

5) Skor Budaya Organisasi (X1)
Data mengenai variabel Budaya Organisasi (X1) yang diperoleh dari hasil penelitian, dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi sebagaimana dalam tabel berikut:
Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1)
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase

	35 - 41
	2
	34,5
	41,5
	2,90

	42 - 48
	2
	41,5
	48,5
	2,90

	49 - 55
	12
	48,5
	55,5
	17,39

	56 - 62
	23
	55,5
	62,5
	33,33

	63 - 30
	25
	62,5
	69,5
	36,23

	70 - 76
	5
	69,5
	76,5
	7,25

	
	30
	
	
	100,00


            Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner 2020
Berdasarkan distribusi frekuensi skor Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) diperoleh rentang teoretik 1 – 90. Sedangkan skor terendah 35 dan tertinggi 74 dengan demikian diperoleh rentang skor 39 dari skor tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar 60,14, simpangan baku (SD) = 7,64, modus (Mo) = 60, dan median (Me) = 61. Pada tabel terlihat bahwa skor simpangan baku sebesar 7,64 menunjukkan tingkat penyimpangan skor Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) dari nilai rata-ratanya.
Selanjutnya skor Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar berikut ini. 

Gambar IV.2  Grafik Histogram Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1).
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Sumber: Data Yang diolah 2020

Berdasarkan gambar diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah 25 yang terletak pada interval skor 63 – 69.
6) Skor Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
Berdasarkan data variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) yang diperoleh dari hasil penelitian dapat disusun dalam bentuk distribusi frekuensi sebagaimana Tabel 4.12. Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) memiliki rentang teoretik 1 – 45. Sedangkan skor empirik dengan skor terendah 26 dan tertinggi 40, dengan demikian diperoleh rentang skor 14.
Tabel IV.12
Distribusi Frekuensi Data Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
	Interval Kelas
	Frekuensi
	Batas Bawah
	Batas Atas
	Persentase

	26 - 28
	8
	25,5
	28,5
	11,59

	29 - 31
	10
	38,5
	31,5
	14,49

	32 - 35
	33
	31,5
	35,5
	47,83

	36 - 38
	12
	35,5
	38,5
	17,39

	39 - 41
	6
	38,5
	41,5
	8,70

	
	30
	
	
	100,00


    Sumber: Data hasil Olahan Kuesioner
Hasil perhitungan statistik deskriptif skor tersebut diperoleh skor rata-rata sebesar 33,34 simpangan baku (SD)  sebesar 3,58, modus (Mo) sebesar 32, dan median (Me) sebesar 33. Skor simpangan baku (SD) sebesar 3,58 menunjukkan tingkat penyimpangan skor Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dari nilai rata-ratanya. Selanjutnya skor gaya Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) yang terdapat pada tabel divisualisasikan dalam bentuk histogram seperti tampak pada gambar berikut ini: 











Gambar 4.3 Grafik Histogram Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
25,5      28,5      31,5       35,5      38,5        41,5      
                                 Batas Kelas
Frekuensi

	
Sumber: Data yang diolah 2020
Berdasarkan gambar 4.3 diketahui bahwa frekuensi tertinggi adalah 33 yang terletak pada interval skor 32 – 35.

4.1.4.  Pengujian Persyaratan Analisis
Penggunaan analisis regresi harus memenuhi beberapa persyaratan uji statistik klasik.  Beberapa persyaratan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1)     Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov One Sample test. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov dikonsultasikan dengan  = 0,05. Data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Sebagai alat bantu dalam analisis pada penelitian ini digunakan software komputers SPSS Ver. 20. Perhitungan normalitas data penelitian tersebut dilakukan untuk masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut :
1. Uji Normalitas variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	Hasil uji normalitas variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.13
          One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Variabel Budaya Organisasi (X1)  
         dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	
	Unstandardized Residual (X1,Y)

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	4.45281945

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.077

	
	Positive
	.077

	
	Negative
	-.043

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.643

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.802


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Berdasarkan output SPSS Tabel 4.13 diketahui bahwa nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 0,802 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel Budaya Organisasi (X1) mengikuti distribusi normal. 



2. Uji Normalitas variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hasil uji normalitas variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel 4.14. Berdasarkan output SPSS Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 0,135 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) mengikuti distribusi normal.
Tabel 4.14
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	
	Unstandardized Residual (X2,Y)

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.62823811

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.140

	
	Positive
	.140

	
	Negative
	-.120

	Kolmogorov-Smirnov Z
	1.161

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.135


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.




3. Uji Normalitas variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hasil uji normalitas variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15
       One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	
	Unstandardized Residual (X1 dan X2,Y)

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.34889460

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.095

	
	Positive
	.095

	
	Negative
	-.084

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.786

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.567


a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan output spss Tabel 4.15 diketahui bahwa nilai  Asymp. Sig. (2-tailed) 0,567 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) mengikuti distribusi normal.

2) Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan linier atau tidak secara statistik. Hasil uji linieritas untuk masing-masing pasangan variabel independen dengan variabel dependent adalah sebagai berikut:
1. Uji linieritas Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hasil uji linieritas Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.16
Tabel ANOVA Uji Linearitas Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X1
	Between Groups
	(Combined)
	991.450
	27
	36.720
	2.501
	.004

	
	
	Linearity
	245.056
	1
	245.056
	16.693
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	746.394
	26
	28.707
	1.956
	.077

	
	Within Groups
	601.883
	41
	14.680
	
	

	
	Total
	1593.333
	68
	
	
	



Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 0,077 nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,077 > 0,05) artinya terdapat hubungan linear antara variabel Budaya Organisasi (X1) dengan variabel Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y).
2. Hasil Uji linieritas Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hasil uji linieritas Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.17 
Tabel ANOVA 
Uji Linearitas Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X2
	Between Groups
	(Combined)
	785.041
	14
	56.074
	3.746
	.000

	
	
	Linearity
	698.174
	1
	698.174
	46.643
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	86.867
	13
	6.682
	.446
	.944

	
	Within Groups
	808.292
	54
	14.968
	
	

	
	Total
	1593.333
	68
	
	
	



Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 0,994 nilai ini lebih besar dari 0,05 (0,994 > 0,05) artinya terdapat hubungan linear antara variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y).

3) Uji Autokorelasi
Hasil uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 4.18 berikut:
Tabel 4. 18 
Uji Korelasi Variabel Penelitian
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.722a
	.521
	.507
	3.39926
	2.048

	a. Predictors: (Constant), X1, X2
b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson diketahui bahwa tidak ada unsur auto korelasi antar data dalam setiap variabel penelitian. Hal ini ditunjukkan dengan nilai statistik Durbin-Watson sebesar 2,048. Gejala autokorelsi akan terjadi jika nilai Durbin-Watson statisitk lebih besar dari 2,6.

4) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi yang signifikan antar variabel independen maka terjadi multikolinieritas. Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.19
Korelasi Antar Variabel
	
	Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1)
	Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
	Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.114
	.409**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.352
	.000

	
	N
	30
	30
	30

	X2
	Pearson Correlation
	.114
	1
	.662**

	
	Sig. (2-tailed)
	.352
	
	.000

	
	N
	30
	30
	30

	Y
	Pearson Correlation
	.409**
	.662**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	

	
	N
	30
	30
	30

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil korelasi antar variabel menunjukkan bahwa:
1. Korelasi Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) adalah 0,409, nilai ini memiliki probabilitas 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan atara Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). 
2. Korelasi Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) adalah 0,662, nilai ini memiliki probabilitas 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan atara variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y).
3. Korelasi Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) dengan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) adalah 0,114, nilai ini memiliki probabilitas 0,352 > 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat korelasi yang signifikan atara variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2). Hasil ini menunjukkan tidak terjadi unsur multikolinearitas sehingga penggunaan analisis regresi berganda dapat dilanjutkan. 


4.2. Pengujian Hipotesis
4.2.1. Hipotesis Pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil análisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi antara dua variabel (X1) dan (Y) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara X1 dengan Y yaitu (0,392)2 = 0,1537 atau 15,37% variasi yang terjadi pada Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dijelaskan oleh Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) dengan persamaan regresi Ŷ = 28,35 + 0,266X1. Sedangkan sisanya sebesar 84,63% (100% - 15,37%) adalah pengaruh variabel lain. Apabila dilakukan pengontrolan terhadap Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar ry12 = 0,385. Sedangkan koefisien determinasi (ry12)2 =  (0,385)2 = 0,1482 nilai korelasi parsial yang ada signifikan pada taraf  = 0,05 atau ( t-hitung 0,001 < 0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel signifikan. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, ternyata apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel bebas lainnya menunjukkan terjadinya penurunan kadar pengaruh yang cenderung menjadi lebih rendah. Walaupun terhadi penurunan pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) tetap menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). 
Kekuatan pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi Product moment sebesar ry1 = 0,392 dan uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t diperoleh nilai signifikan pada 0,001. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, dengan kata lain H1 diterima. Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Artinya semakin baik Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) maka akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). 
Hasil analisis regresi sederhana Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.20
 Koefisien Persamaan Regresi Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	28.352
	4.394
	
	7.572
	.000

	
	X1
	.266
	.072
	.409
	3.664
	.000


a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan Tabel 4.20 hasil analisis regresi sederhana Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) didapat koefisien arah regresi b = 0,266 dan konstanta a = 28,35. Bentuk pengaruh kedua variabel tersebut dapat dibentuk dengan persamaan Ŷ = 28,35 + 0,266X1. Sebelum hasil perhitungan tersebut digunakan untuk prediksi, persamaan regresi harus memenuhi syarat keberartian dan kelinieran. Untuk mengetahui keberartian dan kelinieran persamaan regresi dilakukan uji F yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4.21. Berdasarkan output Tabel 4.21 diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 0,053 nilai ini lebih besar dari 0,05, artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada         PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil ini menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 28,35 + 0,266X1 dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dengan mempergunakan Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1).
Tabel 4.21
Analisis Varian untuk Uji Signifikansi dan Kelinieran Persamaan Regresi 
Ŷ = 28,35 + 0,266X1
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X1
	Between Groups
	(Combined)
	991.450
	27
	36.720
	2.501
	.004

	
	
	Linearity
	245.056
	1
	245.056
	16.693
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	746.394
	26
	28.707
	1.956
	.077

	
	Within Groups
	601.883
	41
	14.680
	
	

	
	Total
	1593.333
	68
	
	
	



Persamaan regresi yang diperoleh mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1), akan diikuti dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 0,266 pada konstanta sebesar 28,35. 


4.2.2. Hipotesis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) Terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis ke dua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil análisis menunjukkan bahwa koefisien determinasi antara dua variabel (X2) dan (Y) merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara X2 dengan Y yaitu (0,662)2 = 0,4383 atau 43,82% variasi yang terjadi pada Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan persamaan regresi Ŷ = 14,522 + 0,894X2. Sedangkan sisanya sebesar 56,18% (100% - 43,82%) adalah pengaruh variabel lain. Apabila dilakukan pengontrolan terhadap Budaya Organisasi (X1) diperoleh koefisien korelasi parsial sebesar ry21 = 0,659. Sedangkan koefisien determinasi (ry21)2 =  (0,662)2 = 0,4383 nilai korelasi parsial yang ada signifikan pada taraf  = 0,05 atau ( t-hitung 0,000 < 0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel signifikan. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, ternyata apabila dilakukan pengontrolan terhadap variabel bebas lainnya menunjukkan terjadinya penurunan kadar pengaruh yang cenderung menjadi lebih rendah. Walaupun terjadi penurunan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) tetap menunjukkan pengaruh positif yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y).  
Kekuatan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) ditunjukkan oleh koefisien korelasi Product moment sebesar ry1 = 0,622 dan uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t diperoleh nilai signifikan pada 0,000. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, dengan kata lain H1 diterima. Temuan ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Artinya semakin baik Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) maka akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). 
Hasil analisis regresi sederhana variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)  terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.22
Koefisien Persamaan Regresi variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.522
	4.147
	
	3.502
	.001

	
	X2
	.894
	.124
	.662
	7.229
	.000


a. Dependent Variable: Y

 Hasil analisis regresi sederhana untuk variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) didapat koefisien arah regresi b = 0,894 dan konstanta a = 14,522. Hasil ini menunjukkan bentuk hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Ŷ = 14,522 + 0,894X2. Sebelum persamaan tersebut digunakan untuk prediksi, persamaan regresi harus memenuhi syarat keberartian dan kelinieran. Untuk mengetahui keberartian dan kelinieran persamaan regresi dilakukan uji F yang hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.23
Analisis Varian untuk Uji Signifikansi dan Kelinieran Persamaan Regresi 
Ŷ = 14,522 + 0,894X2
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X2
	Between Groups
	(Combined)
	785.041
	14
	56.074
	3.746
	.000

	
	
	Linearity
	698.174
	1
	698.174
	46.643
	.000

	
	
	Deviation from Linearity
	86.867
	13
	6.682
	.446
	.944

	
	Within Groups
	808.292
	54
	14.968
	
	

	
	Total
	1593.333
	68
	
	
	



Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity 0,944 nilai ini lebih besar dari 0,05, artinya terdapat hubungan linear secara signifikan antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil ini menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 14,522 + 0,894X2 dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dengan mempergunakan Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1). Persamaan ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan 1 satuan variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2), akan diikuti dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 0,894 pada konstanta sebesar 14,522. 
4.2.3. Hipotesis Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis ke tiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)  secara bersama-sama dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil analisis pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.24 
Koefisien Persamaan Regresi variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada 
PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	5.517
	4.685
	
	1.178
	.243

	
	X2
	.830
	.117
	.614
	7.119
	.000

	
	X1
	.185
	.055
	.292
	3.387
	.001


a. Dependent Variable: y
Hasil analisis regresi berganda untuk kedua variabel Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) diperoleh koefisien regresi b1 =  0,185 untuk Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2), b2 = 0,830 pada konstanta 5,517 dengan demikian hubungan yang ada dapat ditentukan dalam persamaan regresi Ŷ = 5,517 + 0,185X1 + 0,830X2. Nilai derajat keberartian persamaan regresi diuji dengan menggunakan uji F pada tabel Anova berikut:

Tabel 4.25
Analisis of Variance (ANOVA) Persaman Regresi Berganda
	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	830.707
	2
	415.353
	35.946
	.000a

	
	Residual
	762.626
	66
	11.555
	
	

	
	Total
	1593.333
	68
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), X1, X2
b. Dependent Variable: Y



Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa hasil Fhitung = 35,946 dengan nilai signifikasni 0,000. Berdasarkan hasil ini dapt disimpulkan bahwa persamaan regresi Ŷ = 5,517 + 0,185X1 + 0,830X2 signifikan. Hasil perhitungan korelasi ganda menghasilkan koefisien korelasi ry.123  sebesar 0,722. Uji keberartian koefisien korelasi dengan uji F, memberikan nilai Fhitung = 35,946 pada taraf signifikan 0,000, maka dapat dinyatakan bahwa korelasi yang terjadi antara Y dengan X1, X2, secara bersama-sama  sangat berarti.
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho : r y.123  = 0) ditolak. Sehingga hipotesis penelitian yang diajukan yaitu terdapat pengaruh positif antara Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) teruji kebenarannya.
Koefisien determinasi R2 yang diperoleh adalah R2 y.123 = (0,722)2 = 0,521 yang menunjukkan bahwa 52,10% variasi yang terjadi pada Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) ditentukan oleh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) yang secara bersama-sama melalui persamaan regresi Ŷ = 5,517 + 0,185X1 + 0,830X2. Artinya Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) secara bersama-sama dapat memprediksi Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 52,10%, sedangkan sisanya 47,9% (100% - 52,10%) merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.
4.3.  Pembahasan Hasil Penelitian
	Berdasarkan hasil pengolahan data dari 30 responden dalam penelitian maka hasil penilaian responden terhadap variabel-variabel penelitian adalah sebagai berikut.
4.3.1. Employee Engagement
Employee Engagement dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi 1) Semangat (Vigor) 2) Dedikasi (Dedication) 3) Penyerapan (Absorption).
Ada beberapa indikator Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) yang dinyatakan tidak setuju oleh karyawan dengan persentase ketidak setujuan di atas 5%. Indikator-indikator tersebut adalah (1) bersedia melakukan pekerjaan dadakan atau pekerjaan tambahan sesuai target yaitu 5,8%, (2) menyelesaikan pekerjaan sampai selesai dengan baik, dan tepat waktu yaitu 5,8%, (3) selalu datang dan pulang tepat waktu yaitu 7,2%, dan (4) melakukan klarifikasi apabila ada berita yang salah mengenai perusahaan yaitu 14,5%.
4.3.2. Budaya Organisasi
Budaya Organisasi (X1) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi 1) Inovasi Keberanian,2) Orientasi,3) Agresifitas, 4) Stabilitas. Berdasarkan penilaian-penilaian secara umum responden setuju dengan pernyataan yang terkait dengan variabel Budaya Organisasi (X1). Hal ini ditunjukkan dengan hampir semua dimensi yang berkaitan dengan Budaya Organisasi 

4.3.3. Gaya Kepemimpinan Transfomasional
Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan dimensi (1) Karisma, (2) Inspirasi (3) Motivasi (4) Intelektual (5) Pertimbangan Individu.

4.3.4. Kontribusi Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
1).	Kontribusi Budaya Organisasi (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil analisis regresi sederhana Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) menunjukkan Bentuk pengaruh kedua variabel tersebut dapat dibentuk dengan persamaan Ŷ = 28,35 + 0,266X1. Hubungan linear tersebut secara statistik signifikan. Hasil ini menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 28,35 + 0,266X1 dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dengan mempergunakan Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1). Kekuatan pengaruh Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) adalah 0,392. Artinya ada pengaruh positif antara Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 39,2%, sehingga semakin baik Komunikasi Interpersonal Pemimpin (X1) akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian dengan hasil penelitian Reindy Gustyawan, Yuliani Rachma Putri dan Dini Salmiyah Fithrah Ali (2015) dan penelitian Farisya Wulandari (2019) yang menyatakan ada pengaruh positif antara Budaya Organisasi dengan Employee Engagement.
2).	Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) Terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis ke dua yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil analisis regresi sederhana variabel Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)  terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil ini menunjukkan bentuk hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan dengan persamaan Ŷ = 14,522 + 0,894X2.  Hubungan kedua variabel tersebut secara statistik signifikan. Hasil ini menunjukkan persamaan regresi Ŷ = 14,522 + 0,894X2 dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dengan mempergunakan Variabel Variabel Budaya Organisasi (X1). Kekuatan pengaruh Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) adalah 0,622. Artinya ada pengaruh positif antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 62,2%, sehingga semakin baik Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) maka akan semakin meningkatkan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Istiqomah Qodriani Fajrin, Heru Susilo (2018) dan Rendyka Dio Siswanto dan Djambur Hamid (2017) yang menyatakan ada pengaruh positif antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional dengan Employee Engagement. 
3).	Pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y)
Hipotesis ke tiga dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh positif antara Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)  secara bersama-sama dengan Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y). Hasil analisis regresi berganda pengaruh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) terhadap Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) menghasilkan persamaan regresi Ŷ = 5,517 + 0,185X1 + 0,830X2. Persamaan ini signifikan secara statistik. Persamaan regresi tersebut mampu menjelaskan 52,10% variasi yang terjadi pada Employee Engagement di                    PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) dapat ditentukan oleh Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) yang secara bersama-sama melalui persamaan regresi Ŷ = 5,517 + 0,185X1 + 0,830X2. Artinya Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2) secara bersama-sama dapat memprediksi Employee Engagement Pada PT. Marugo Rubber Indonesia (Y) sebesar 52,10%, sedangkan sisanya 47,9% belum dapat dijelaskan, dalam arti berasal dari variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini ada kesesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lufi Rizki Pradana, Sri Wahyu Lelly Hana Setyanti dan Tatok Endhiarto (2106).



Tabel 4. 26
[bookmark: _Hlk58073952]Rekapitulasi Hasil Penelitian
(Kontribusinya terhadap Employee Engagement)
	Independen Variabel
	Statistik Deskriptif
	Hasil Uji Hipotesis
	Besarnya Kontribusi (R2)

	Budaya Organisasi (X1)
	· Nilai Rata-rata Skor butir: 3,54
· Kriteria: Baik
	Nilai t-hitung: 3,664
Keputusan: H1 Diterima
	· Nilai kontribusi: 15,37%
· Nilai kontribusi faktor lain: 84,63%

	Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
	· Nilai Rata-rata Skor butir: 3,72
· Kriteria: Baik
	Nilai t-hitung: 7,229
Keputusan: H2 Diterima
	· Nilai kontribusi: 43,82%
· Nilai kontribusi faktor lain: 56,18%

	Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Transfomasional (X2)
	· Nilai Rata-rata Skor butir: 3,69
· Kriteria: Baik
	Nilai F-hitung: 35,946
Keputusan: H3 Diterima
	· Nilai kontribusi: 52,10%
· Nilai kontribusi faktor lain: 47,9%


Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2020)
 Berdasarkan Tabel 4.26 semua hipotesis diterima yang berarti bahwa variabel Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Transfomasional mempunyai kontribusi terhadap Employee Engagement di PT. Marugo Rubber Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Reindy Gustyawan, Yuliani Rachma Putri dan Dini Salmiyah Fithrah Ali (2015) dan penelitian Farisya Wulandari (2019) yang menyatakan ada pengaruh positif antara Budaya Organisasi dengan Employee Engagement. Hasil penelitian ini juga memiliki kesesuaian hasil penelitian yang dilakukan oleh Heru Susilo (2018), Rendyka Dio Siswanto dan Djambur Hamid (2017) yang menyatakan ada pengaruh positif antara Gaya Kepemimpinan Transfomasional dengan Employee Engagement. Selain itu hasil penelitian ini ada kesesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lufi Rizki Pradana, Sri Wahyu Lelly Hana Setyanti dan Tatok Endhiarto (2106).

4.4. Keterbatasan Penelitian
Jika kita mengamati suatu objek, maka hal yang mustahil untuk mendapatkan sesuatu yang pasti. Oleh sebab itu, walaupun pelaksanaan penelitian ini telah diupayakan secara optimal, namun tetap tidak luput dari kekurangan dan kelemahan. Sumber kekurangan yang diperkirakan akan menimbulkan bias terhadap hasil penelitian ini antara lain:
1. Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data sangat sederhana dan hanya sekali diujicobakan, sehingga belum dapat menjamin untuk mengungkap seluruh aspek yang akan diteliti, sekalipun telah melalui proses validasi melalui uji validitas dan reliabilitas. 
2. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dengan asumsi seluruh objek penelitian relatif homogen.
3. Kuesioner yang digunakan untuk mengungkap semua variabel dalam bentuk pernyataan tertutup, sehingga belum sepenuhnya mampu menggambarkan Employee Engagement secara komprehensif yang ada di PT. Marugo Rubber Indonesia. 
4. Instrumen penelitian yang dijadikan alat untuk menjaring data keempat variabel disusun sendiri oleh peneliti, jadi bukan merupakan instrumen baku. Namun demikian dalam rangka penyusunan instrumen tersebut peneliti telah berusaha untuk menempuh suatu proses penyusunan yang benar. Mulai dari penentuan indikator dari masing-masing konstruk, pembuatan kisi-kisi sehingga dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan beserta taraf skalanya dikonsultasikan pada pembimbing dan selanjutnya diujicobakan untuk menentukan kesahihan (validitas) dan kehandalannya (reliabilitas).
Kendati demikian, hasil-hasil yang diperoleh dalam penelitian ini tetap dapat dipandang sebagai suatu kenyataan empirik yang dapat dipertanggung jawabkan, karena penelitian dilakukan berdasarkan pedoman metodologi. Kemudian daripada itu, apapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan informasi pendahuluan. Sehingga masih perlu dikaji ulang melalui penelitian untuk mendapatkan hasil yang dapat digeneralisasikan.
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Jenis kelaminNamaUsia anda

Pendidikan 

Terakhir

DepartemenJabatan

Lama 

Bekerja 

(Tahun)

1

Laki - LakiHeri Haryanto45SMU / SMKHRD-GASupervisor5

2

Laki - Laki

Marli 

Rukmana

27S1HRD-GA

Operator / 

Anggota

1

3

Laki - LakiSandi Hidayat35SMU / SMKHRD-GASupervisor6

4

Laki - LakiM.Rofi29SMU / SMKEngineering

Team Leader 

/ Pemimpin 

Regu

4

5

Perempuan

Widiya Dwi 

Astuti

24S1HRD-GA

Operator / 

Anggota

1

6

Laki - LakiDedi Hidayat36S1PPL / PPIC

Group 

Leader / 

Foreman

1

7

Laki - LakiFirmansyah47S1Quality Control

Assistant 

Manager

1,5

8

Perempuan

Anita Ayu 

Pratiwi

30S1Quality ControlSupervisor1

9

Laki - LakiTaryana34S1Quality ControlSupervisor7

10

Laki - LakiWinarno39DiplomaMaintenanceSupervisor1,5

11

Perempuan

Melita 

damayanti

22SMU / SMKProduksi

Operator / 

Anggota

4

12

PerempuanYulia25SMU / SMKPPL / PPIC

Operator / 

Anggota

6

13

Perempuan

Yessy Ika 

Hertia

24S1HRD-GA

Operator / 

Anggota

1

14

Perempuan

Ingih 

Setyaningsih

20 

TAHUN

SMU / SMKQuality Control

Operator / 

Anggota

0,75

15

Laki - LakiReza Andhika28 TahunSMU / SMKProduksi

Team Leader 

/ Pemimpin 

Regu

6

16

Laki - LakiM. Khoirudin29 tahunSMU / SMKProduksi

Team Leader 

/ Pemimpin 

Regu

8

17

Laki - Laki

Yudhi 

Lesmana

27S1SalesSupervisor3

18

PerempuanNunung26SMU / SMKQuality Control

Operator / 

Anggota

5

19

Laki - LakiFaix25 tahunSMU / SMKProduksi

Operator / 

Anggota

4

20

Laki - LakiDedi Laswandi37 tahunSMU / SMKPPL / PPIC

Team Leader 

/ Pemimpin 

Regu

7

21

PerempuanAnna Maria24DiplomaPPL / PPIC

Operator / 

Anggota

2

22

Laki - LakiNo name30S2HRD-GAMagang3

23

Laki - Laki

Umar 

Wirahadi

30 tahunSMU / SMKProduksi

Team Leader 

/ Pemimpin 

Regu

6

24

PerempuanNovianna24S1AccountingSupervisor1,5

25

Laki - LakiAri Bagus43SMU / SMKProduksiManager7

26

PerempuanSintia25SMU / SMKPurchasing

Operator / 

Anggota

6

27

PerempuanDesi25SMU / SMKEngineering

Operator / 

Anggota

2
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DATA RESPONDEN


image2.png
Home

Insert  Pagelajout  References  Mailings  Review  View

# Find -

2 Replace

TimesNewron - (12 < A A" | Aar | %)

P romatpamer [B) £ B < sbe x| A- - A

AaBbCcl AsBbceoe AaBb( aaBbeer %

Paragraf T No Spaci.. Heading2 Heading 3 Change
o " o 93 =] Syes~ | Iy seteat~

20T aaBbCd AaBbC
< taems  Headingt

Cipboara Font styes Editing
Y A RN RN R XN A RN RIE R OIS CMRE TR N T VN5 Y F
3 .
B ‘gambar 4.1 Berdasarkan gambar 4.1 diketahui bahwa frekuensi tertinggi
] 25
B _ 20
H s 15
3 [
B 10
. e
3 5
~ B
3 0
A Batas Kelas
i Gamar 4.1. Grafik Histogram Frekuensi Employee Engagement
PT. Marugo Rubber Indonesia (V)
5) Skor Budaya Organisasi (X1)
Data mengenai variabel Budaya Organisasi (X1) yang diperoleh dari hasil




